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Siswa yang kesulitan dalam mempelajari IPS karena kurangnya media
pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa belaja. Hal ini
berdampak pada hasil belajar IPS yang rendah. Tujuan penelitian ini
yaitu mengembangkan media pop-up book sub tema
keberagaman budaya bangsaku muatan IPS kelas IV sekolah dasar.
Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model
ADDIE. Subjek penelitian yaitu 2 ahli materi pembelajaran, 2 ahli
media. Subjek uji coba produk meliputi 1 praktisi, dan 10 siswa. Dalam
penelitian pengembangan ini metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi dan kuesioner. Instrument yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu rating scale. Teknik yang digunakan
dalam menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian yaitu hasil penilaian dari ahli materi
mendapatkan skor 94,5 % (sangat baik). Penilaian dari ahli media
mendapatkan skor 94% (sangat baik). Berdasarkan hasil respon
praktisi mendapatkan skor 96% (sangat baik). Berdasarkan hasil
respon siswa mendapatkan skor 95,4% (sangat baik). Disimpulkan
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bahwa pop-up book yang dikembangkan valid dan layak digunakan
dalam pembelajaran. Media pop-up book dapat membantu siswa
belajar IPA pada sub tema keberagaman budaya bangsaku untuk
kelas IV sekolah dasar.

ABSTRAK

Students who have difficulty studying social studies because of the lack of learning media that can
facilitate student learning. It has an impact on low social studies learning outcomes. The purpose of
this research is to develop a pop-up media book with the sub-theme of the cultural diversity of my
people and the content of social studies for the fourth grade of elementary school. This type of
research is developed using the ADDIE model. The research subjects are 2 learning material experts,
2 media experts. The product trial subjects included 1 practitioner and 10 students. The data collection
methods used in this development research were observation and questionnaires. The instrument
used in collecting data is the rating scale. The technique used in analyzing the data is descriptive
gualitative, and quantitative analysis. The results of the study are the results of the assessment of
material experts, getting a score of 94.5% (perfect). Assessment from media experts got a score of
94% (very good). Based on the response, practitioners get a score of 96% (very good). Based on
student responses to get a score of 95.4% (very good). It was concluded that the developed pop-up
book was valid and suitable for learning. Pop-up book media can help students learn science on the
sub-theme of my nation's cultural diversity for the fourth grade of elementary school.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting karena dapat mengembangkan
potensi seseorang. Sekolah Dasar merupakan salah satu pendidikan formal yang didapatkan oleh setiap
anak sebelum memasuki sekolah menengah pertama (Brigman et al, 2015; Fahmi et al, 2018). Pada
sekolah dasar siswa dapat belajar mengenai cara memperbaiki kepribadian menjadi lebih baik dan juga
menambah pengetahuan melalui pembelajaran (Hsu et al., 2022; Partovi & Razavi, 2019). Dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar harus mengacu pada kurikulum 2013. Kurikulum berfungsi sebagai
pedoman agar dapat terselenggaranya pembelajaran yang terstruktur dalam upaya meningkatkan potensi
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dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa (Patel et al.,, 2021; Wulandari, 2020). Pada kurikulum 2013
lebih menekankan pada siswa yang kreatif, inovatif, produktif, dan juga berkarakter (Kurniasari, 2017;
Wulandari, 2020). Penerapan kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk menghasilkan SDM yang unggul dan
berkualitas yang dapat bersaing di era revolusi 4.0. Kurikulum 2013 pada sekolah dasar menerapkan
pembelajaran tematik (Maryani & Martaningsih, 2017; Purnomo & Wilujeng, 2016). Pembelajaran tematik
merupakan kegiatan pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang dijadikan ke
dalam tema (Safitri et al,, 2018; Wahyuni et al., 2021). Kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 ini juga
menekankan kegiatan belajar yang berpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator (Suartama, I et al,,
2020; Suartama et al, 2019). Hal ini yang menyebabkan pembelajaran tematik dapat memberikan
pengalaman langsung pada siswa dan menggali informasi yang ingin diperoleh. Pembelajaran tematik juga
memberikan pengetahuan berharga bagi siswa karena mengkaitkan mata pembelajaran menjadi satu
tema (Siddiq et al,, 2020; Utami & Hasanah, 2019). Salah satu mata pelajaran yang didapatkan oleh siswa
sekolah dasar yaitu ilmu pengetahuan sosial (IPS).

[Imu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu muatan pelajaran yang didapatkan oleh
siswa sekolah dasar yang mempelajari mengenai sosial dan manusia dalam kehidupan sehari-hari serta
Interaksi yang terjadi di masyarakat (Arum & Yuanta, 2019; Elly Sukmanasa et al., 2017). Pembelajaran
IPS pada sekolah dasar lebih menekankan pada aspek pengembangan berpikir siswa sebagai salah satu
bagian dari masyarakat yang memiliki peran dan bertindak wajib sesuai dengan nilai moral yang telah
diatur (E. Sukmanasa et al, 2017; Elly Sukmanasa et al., 2017). Dalam pembelajaran IPS siswa juga
dituntut untuk mampu memecahkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan
siswa mempelajari IPS yaitu mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dan mampu
menggunakan kemampuannya dalam mengambil keputusan pada setiap persoalan yang dihadapi (Arsyad
& Sulfemi, 2018; Yuanta, 2020). Berdasarkan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar, siswa sepenuh
belum memahami mengenai masalah sosial, tetapi melalui pembelajaran IPS siswa diperkenalkan
mengenai masalah yang biasanya terjadi pada kehidupan sehari-hari. Selain itu pembelajaran IPS juga
dapat meningkatkan pengetahuan sikap keterampilan dan kepekaan siswa dalam menghadapi hidup
beserta tantangannya (Sariayu & Miaz, 2020; Wardani et al., 2018). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran IPS dapat membangkitkan kesadaran siswa mengenai kehidupan an dan mendorong
kepekaan siswa terhadap kehidupan sosial. Pembelajaran IPS juga dapat meningkatkan kemampuan
menyelidiki q&a siswa untuk menemukan ide baru yang dapat memecahkan masalah (Afandi, 2015;
Rahmad, 2016). Hal ini yang menyebabkan IPS sangat penting untuk dipelajari oleh siswa. Oleh karena
itu, mempersiapkan pembelajaran yang menarik yang membantu siswa belajar IPS.

Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu banyak siswa yang kesulitan dalam mempelajari
IPS. Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa siswa kesulitan dalam belajar IPS karena
model pembelajaran yang kurang tepat yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi (Arsyad &
Sulfemi, 2018; Gading & Kharisma, 2017; Sulfemi & Mayasari, 2019). Temuan Lainnya juga menyatakan
bahwa kurangnya media pembelajaran yang dapat mendukung kegiatan belajar juga salah satu penyebab
siswa kesulitan dalam belajar IPS (Prehanto et al., 2021; Reizal et al, 2020; M. Riyanto et al., 2019).
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada guru kelas IV di SD Negeri 1 Pegayaman juga
ditemukan bahwa dalam mengajarkan materi tentang keberagaman budaya bangsaku, guru hanya
menggunakan buku yang disiapkan oleh sekolah dan materi pada buku tersebut kurang lengkap. Selain itu
penyajian materi pada buku juga kurang menarik sehingga menimbulkan kebosanan dan berdampak pada
rendahnya keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru masih kurang mampu dalam
mengembangkan media inovatif sehingga guru kesulitan dalam mengembangkan media yang cocok untuk
siswa Terutama pada pembelajaran IPS. Selain itu guru hanya menggunakan media sederhana seperti
PowerPoint yang membuat siswa bosan dalam belajar. Hal ini tentu berdampak pada hasil belajar IPS
yang rendah dan tujuan pembelajaran tidak tercapai maksimal.

Solusi yang ditawarkan yaitu mengembangkan media menarik yang dapat membantu siswa
belajar IPS. salah satu media yang menarik dan dapat digunakan oleh siswa dalam belajar IPS yaitu pop-
up book. Berdasarkan hasil penyebaran data kuesioner yang diberikan oleh guru kelas IV di SD Negeri 1
Guru menyatakan bahwa sangat perlu dikembangkan nya media yang mendukung pembelajaran
IPS. Selain itu 80% siswa juga menyatakan bahwa setuju dikembangkannya materi muatan IPS dalam
bentuk media pop-up book. Pengembangan media pembelajaran tentu sangat diperlukan sesuai dengan
kebutuhan siswa sehingga kegiatan pembelajaran menjadi berjalan lancar (Aditya Dharma, 2019;
Mulyono et al.,, 2021; Sudarma et al., 2020; Yulando et al., 2019). Media pop-up book merupakan salah
satu media visual yang dapat mengkonkretkan materi abstrak sehingga Siswa lebih mudah dalam
memahami materi pembelajaran (Mustika & Ain, 2020; Sholeh, 2019). Selain media ini meningkatkan
siswa dalam membaca. Penggunaan media pembelajaran dapat membuat belajar menjadi menyenangkan
karena media ini berbentuk unik. Dalam media pop-up book juga akan memberikan kejutan pada setiap
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halaman sehingga membuat siswa merasa senang melihat halaman selanjutnya ketika dibuka (Arum &
Yuanta, 2019; Fadzilah et al,, 2019). Pengembangan media pembelajaran ini dapat menjadi jembatan bagi
guru untuk memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam proses pembelajaran. Pop up book
merupakan kartu atau buku yang ketika dibuka dapat menampilkan bentuk tiga dimensi (Karisma et al,,
2020; Masturah et al, 2018; Mustofa & Syafi'ah, 2018). Pop-up book akan didesain sesuai dengan
kebutuhan materi IPS dan dengan memperhatikan langkah-langkah pembelajaran.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa media inovatif dapat meningkatkan semangat
dan pemahaman siswa dalam belajar (Amali et al, 2020; Bajrami & Ismaili, 2016; Kamelia,
2019). Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media Pop-up book dapat meningkatkan
suasana belajar dan hasil belajar siswa (Indrianto & Kurniawati, 2020; Nikmah et al., 2019; Sentarik &
Kusmariyatni, 2020). Belum adanya kajian mengenai media pop-up book sub tema keberagaman budaya
bangsaku muatan IPS kelas IV sekolah dasar. Kelebihan dari media pop-up book yang akan dikembangkan
yaitu simpel serta fleksibel sehingga mudah dibawa kemana-mana oleh siswa dan dapat digunakan secara
mudah dalam belajar. Selain itu media pop-up book juga dibuat semenarik mungkin sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa Terutama pada pembelajaran IPS. Tujuan penelitian ini yaitu
mengembangkan media pop-up book sub tema keberagaman budaya bangsaku muatan IPS kelas IV
sekolah dasar. Diharapkan media pop-up book yang dikembangkan dapat membantu siswa belajar IPS.

2. METODE

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Alodwan & Almosa, 2018). Subjek penelitian
yaitu 2 ahli materi pembelajaran, 2 ahli media. Subjek uji coba produk meliputi 1 praktisi, dan 10 siswa
kelas IV di SD Negeri 1 Pegayaman. Dalam penelitian pengembangan ini metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi dan kuesioner. Observasi digunakan untuk menemukan masalah yang dihadapi
guru dan siswa. kuesioner digunakan untuk mengumpulan data berupa pernyataan tertulis yang wajib
dijawab oleh responden. Instrument yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu rating scale. Rating
scale digunakan untuk mengumpulkan data hasil validitas media yang dinilai oleh ahli. Adapun kisi-kisi
instrument yang dikembangkan disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Isi Materi Pelajaran

Aspek Komponen Nomor Butir Jumlah Butir
Kurikulum 1. Indikator 1,2,3 3
2. Tujuan pembelajaran
Materi 1. Kesesuaian materi 4,5,6,7 4
2. Keluasan dan kedalaman materi
Visualisasi 1. Kesesuaian gambar untuk memperjelas isi 8,9 2
Bahasa 1. Kejelasan penggunaan bahasa 10,11,12 3
Evaluasi 1. Kesesuaian evaluasi dengan materi 13,14 2
2. Kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan
kompetensi
Jumlah butir 14

(Modifikasi dari Karisma et al., 2020)

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Review Ahli Media Pembelajaran

Aspek Komponen Nomor Butir Jumlah Butir

Tampilan 1. Kemenarikan sampul 1,2 2
2. Kesesuaian desain dengan karakteristik siswa

Teks 1. Kesesuaian ukuran huruf 3,4,5 3
2. Keterbacaan teks
3. Kesesuaian jenis huruf

Gambar 1. Kejelasan gambar 6,7 2
2. Kesesuaian gambar

Warna 1. Kekontrasan warna teks 8,9 2
2. Kesesuaian warna gambar

Tata 1. Tata letak teks konsisten di setiap halaman 10,11 2

Letak 2. Tataletak komponen di setiap halaman harmonis

Jumlah butir 11

(Modifikasi dari Karisma et al., 2020)
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Validitas instrumen diuji oleh ahli dan dihitung dengan menggunakan rumus Gregory. Hasil
validitas isi dari isntrumen yang dikembangkan yaitu 1,00 (validitas sangat tinggi). Teknik yang
digunakan dalam menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif dipakai untuk mengolah data dalam bentuk saran, masukan dan komentar dari tinjauan ahli
terhadap media Pop-Up Book melalui pemberian lembar penilaian. Analisis deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data berupa skor dari ahli terhadap media Pop-Up Book melalui pemberian
lembar penilaian. Setelah mendapatkan hasil atau skor kemudian dikonversikan pada tingkat pencapaian
skala 5 (Tegeh & Kirna, 2010).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini yaitu media pembelajaran pop-up book pada muatan IPS kelas IV SD pada materi
keberagaman budaya Indonesia dengan menggunakan model ADDIE. Pertama, analisis. Hasil analisis
kebutuhan yaitu guru kelas IV di SD Negeri 1 Pegayaman bahwa guru mengajar hanya berpatokan pada
buku, sangat jarang guru menggunakan media dalam proses pembelajaran. Minimnya media yang
digunakan pada materi keberagaman budaya yang menyebabkan siswa kurang semangat dalam proses
pembelajaran, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hasil analisis
kurikulum yaitu media yang dikemangkan pada IPS kelas IV SD pada materi keberagaman budaya
Indonesia. Adapun KD dan indicator pencapaian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.2 Mengidentifikasi Keragaman 3.2.1  Menganalisis keragaman sosial di provinsi setempat
sosial, ekonomi, budaya, etnis, sebagai identitas bangsa Indonesia
dan agama di provinsi Menganalisis keragaman ekonomi di provinsi setempat
setempat sebagai identitas sebagai identitas bangsa Indonesia
bangsa Indonesia 3.2.2  Menganalisis keragaman budaya di provinsi setempat

sebagai identitas bangsa Indonesia

Menganalisis keragaman etnis di provinsi setempat sebagai
identitas bangsa Indonesia

Menganalisis keragaman agama di provinsi setempat
sebagai identitas bangsa Indonesia

Kedua, perancangan. Tahap ini melakukan perancangan media pembelajaran pop-up book.
Pembuatan media pop-up book diawali dengan membuat desain menggunakan software power point,
setelah itu media dicetak dan disusun berbentuk buku. Media yang dikembangkan memiliki ukuran 21cm
x 29,7 cm dengan jumlah halaman sebanyak 15 halaman. Dalam proses perancangan digunakan beberapa
alat dan bahan, diantaranya penggaris, gunting, cutter, double tape, lem, dan kertas art paper. Rancangan
media pop-up book disajikan pada Gambar 1.

o~

12 M |k G s S

e e — RANGKUMAN

KEBERAGAMAN
BUDAYA BANGSAKU

Kelas

P B ¢ 30500 1.0 W T R S0
T Lt

Gambar 1. Rancangan Media Pembelajaran Pop-Up Book

Ketiga, pengembangan. Tahap pengembangan merupakan tahapan pembuatan media
berdasarkan rancangan media yang telah dibuat meliputi cover, petunjuk penggunaan media, KD dan
Indikator, tujuan pembelajaran, daftar isi, isi media, latihan soal dan kunci jawaban. Cover media pop-up
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book terdiri atas cover depan dan cover belakang. Cover depan memuat judul media, logo Undiksha,
gambar pendukung, judul materi, kelas dan identitas pengembang. Sedangkan pada cover belakang
memuat rangkuman dari media yang dikembangkan. Kompetesi Dasar dan indikator, tujuan
pembelajaran, petunjuk penggunaan media termuat pada halaman pertama media pop-up book. Bagian isi
memuat materi keberagaman budaya pada tema 1 subtema 1 kelas IV Sekolah Dasar. Setiap halaman
disusun dengan menarik dan disesuaikan dengan tema. Bagian isi terdapat pada halaman 1 sampai
dengan halaman 13. Pada halaman 14 terdapat latihan soal dan kunci jawaban. Pada halaman 14
merupakan halaman terakhir pada media pop-up book, halaman ini memuat latihan soal dan kunci
jawaban. Adapun hasil pengembangan media disajikan pada Gambar 2.

RANGKUMAN —
Media pop-up book ini menyajikan w
materi keberagaman budaya bangsa ¢
Indonesia. Materi yang disajikan \ %
meliputi keragaman suku bangsa, B
keragaman rumah adat, keragaman -
tarian, keragaman pakaian adat, KEBERAGAM A“
keragaman agama, dan keragaman
ekonomi serta contoh sikap BUDAYA BANGSAKUL

menghargai keberagaman.

Beberapa gambar yang terdapat pada
media ini bersumber dari internet.
Pada bagian akhir media juga memuat
latihan soal yang harus dikerjakan
oleh pengguna media pop-up book.

Gambar 2. Media Pembelajaran Pop-Up Book yang Dikembangkan

Media pembelajaran pop-up book yang dikembangkan kemudian diuji oleh ahli, praktisi, dan
guru. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi mendapatkan skor 94,5 % menunjukkan kualifikasi
sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli media mendapatkan skor 94% menunjukkan kualifikasi
sangat baik. Berdasarkan hasil dari persentase subjek validasi respon praktisi mendapatkan skor 96%
menunjukkan kualifikasi sangat baik. Berdasarkan hasil respon siswa mendapatkan skor 95,4%
menunjukkan kualifikasi sangat baik. Disimpulkan bahwa pop-up book yang dikembangkan valid dan
layak digunakan dalam pembelajaran. Adapun revisi produk yang dikembangkan yaitu Identitas
pengembang, NIM serta logo Undiksha di cover depan, dan Teks SD/MI pada cover depan digeser ke Kkiri.
Adapun hasil revisi media disajikan pada Gambar 3.

/)

RANGKUMAN

Media pop-up book ini menyajikan
materi keberagaman budaya bangsa

KEB‘R“&AMAN
BUDAYA BANGSAKU
b0/MT

Gambar 3. Hasil Revisi Media Pembelajaran Pop-Up Book yang Dikembangkan

Pembahasan

Media pembelajaran pop-up book yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran, hal ini disebabkan oleh beberapa factor. Pertama, Media pembelajaran pop-up book layak
digunakan karena dapat memudahkan siswa belajar IPS. Penggunaan media pop-up book dapat
membantu mengaplikasikan teori kontrutivisme. Teori konstruktivisme mampu membentuk pemahaman
siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran(Munir, 2018; Nurhidayati, 2017; Suparlan, 2019). Teori
konstruktivisme lebih menekankan proses pembelajaran daripada materi pembelajaran (Munir, 2018;
Nurhidayati, 2017). Hal ini disebabkan karena dalam menggunakan media pop-up book sisa terlibat
langsung dalam pembelajaran seperti melipat, membuka, menarik, menggesar dan membaca materi yang
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disajikan pada pop-up book sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Selain itu
kelebihan media ini yaitu visualisasi nyata sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi abstrak.
Media pembelajaran yang baik dapat menvisualisasikan materi nyata sehingga siswa lebih mudah
memahami materi pembelajaran (Kuswanto & Walusfa, 2017; Rubini et al.,, 2018; Widyatmojo & Muhtadi,
2017).

Kedua, Media pembelajaran pop-up book layak digunakan karena dapat meningkatkan keaktifan
siswa. Penggunaan media belajar pop-up book melibatkan siswa secara langsung sehingga memberikan
kesempatan pada siswa dalam berperan aktif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Media
pembelajaran yang baik dapat membantu siswa untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran
(Amali et al,, 2020; Lin & Li, 2018; Satyawan, 2018). Selain itu berdasarkan perkembangan teori kognitif
siswa kelas IV berada di usia 10 tahun sehingga masuk pada periode operasi konkrit. Hal ini yang
menyebabkan dalam proses pembelajaran siswa sangat memerlukan media yang bersifat nyata serta
kontekstual (Lukman et al,, 2019; Megawati & Utami, 2020; Rahayu et al.,, 2021). Maka dari itu, sangat
diperlukannya media pembelajaran yang konkrit yang dapat membantu belajar dan meningkatkan
keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Kelebihan media ini juga memberikan kesan
kuat pada materi yang dipelajari siswa karena kejutan tampilan dimensi sehingga dapat meningkatkan
semangat belajar siswa (Baiduri et al.,, 2019; Hidayah et al., 2020; Nikmah et al., 2019).

Ketiga, Media pembelajaran pop-up book layak digunakan karena dapat meningkatkan motivasi
belajar. Media pop-up book memiliki kelebihan seperti tampilan gambar yang timbul sehingga unik dan
menarik perhatian siswa dalam belajar. Temuan penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa tampilan
media yang menarik perhatian siswa dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Jabar & Ahmad, 2018;
Khamparia & Pandey, 2017; Riyanto & Gunarhadi, 2017). Penggunaan meia ini dapat memberikan
pengalaman belajar melalui keterlibatan siswa secara langsung tentu akan meningkatkan motivasi belajar
siswa. Selain itu media pop-up book menampilkan gambar timbul disetiap halamannya. Hal ini membuat
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu media ini juga
dapat membantu siswa mengingat materi pelajaran dengan baik (Karisma et al,, 2020; Masturah et al,,
2018; Mustofa & Syafi’ah, 2018). Keterilibatan siswa secara penuh dalam kegiatan pembelajaran tentu
akan membuat siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai maksimal.

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa media pop-up book merupakan media
visual yang dapat mengkonkretkan materi abstrak sehingga Siswa lebih mudah dalam memahami materi
pembelajaran (Mustika & Ain, 2020; Sholeh, 2019). Temuan lainnya menyatakan media pop-up book
memberikan kejutan pada setiap halaman sehingga membuat siswa merasa senang dalam belajar (Arum
& Yuanta, 2019; Fadzilah et al, 2019). Media ini menjadi jembatan bagi guru untuk memberikan
pengalaman langsung kepada siswa dalam proses pembelajaran terutama untuk muatan IPS sub tema
keberagaman budaya bangsaku. Implikasi penelitian ini yaiu media media pop-up book sub tema
keberagaman budaya bangsaku dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran muatan IPS. Hal ini
disebabkan karena media ini dapat membantu siswa dalam belajar IPS dan tentu berdampak pada hasil
belajar yang meningkat. Diharapkan guru dapat menggunakan media belajar yang menarik untuk
membantu siswa dalam belajar IPS sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai maksimal.

4. SIMPULAN

Media pembelajaran pop-up book mendapatkan kualifikasi sangat baik dari para ahli, praktis, dan
siswa. Disimpulkan bahwa pop-up book yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran. Media pembelajaran pop-up book layak dapat membantu siswa dalam belajar IPS
khususnya pada muatan IPS kelas IV SD pada materi keberagaman budaya Indonesia.
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